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RINGKASAN 

 

ANIFATUL KHUMAIRO’. 105040113111004. Eksplorasi Managemen Rantai 

pasok (Supply Chain Management) Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.) (Studi 

Kasus di Desa Wonokitri Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan Jawa Timur). Di 

bawah bimbingan Mangku Purnomo,.SP.,MSi.,Ph.D. dan Dr.Ir Yayuk Yuliati, MS. 

 

  Kentang di Indonesia memiliki prospek pengembangan yang sangat baik. 

Menurut data dari surat kabar Stabilitas (2012) menunjukkan konsumsi kentang 

nasioanal saat ini sekitar  2,02 kilogram per kapita pertahun atau setara 479 ribu ton. 

Kabupaten pasuruan merupakan salah satu sentra produksi kentang di Jawa Timur. 

Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik) salah satu kecamatan di Kabupaten 

Pasuruan yang memproduksi kentang terbesar adalah Kecamatan Tosari Khususnya 

di Desa Wonokitri. Permasalahan utama yang dihadapi petani kentang 

DesaWonokitri, Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan adalah tidak stabilnya 

jumlah penawaran kentang (supply), terbatasnya akses informasi, tidak lancarnya 

aliran finansial, tidak adanya aktivitas transformasi produk menjadi produk olahan 

lain, serta lemahnya koordinasi antar lembaga yang terlibat di dalam rantai pasokan 

(supply chain) kentang Wonokitri mulai dari petani, penebas lokal, pedagang besar 

hingga ketingkat pengecer. 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah(1)Mengidentifikasi pihak-pihak yang 

terlibat pada rantai pasok (supply chain) Sayur Kentang di Desa Wonokitri 

Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan.(2)Mengidentifikasi margin dan efisiensi 

pemasaran kentang pada masing-masing saluran paemasaran di Desa Wonokitri 

Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan. 

 Pemilihan lokasi dilakukan di Desa Wonokitri, Kecamatan Tosari, Kabupaten 

Pasuruan. Pemelihan lokasi yang dilakukan secara purposive dengan pertimbangan 

alasan bahwa Desa wonokitri merupakan daerah penghasil kentang (Solanum 

tuberosum L.) tertinggi di Kabupaten Pasuruan.Jenis Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 

wawancara petani kentang dan lembaga-lembaga pemasaran di antaranya penebas 

lokal, pedagang besar dan pengecer. Metode yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi menurut Supranto 

dalam Lukman (2013). Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk 

menjawab tujuan pertama, kedua, dan ketiga yakni menganalisis tingkat penerapan 

komponen dasar SCM, menganalisis keputusan utama dalam SCM, dan juga 

menganalisis aliran barang, uang, dan informasi yang terjadi dalam SCM kentang. 

 Berdasarkan  hasil dari Pihak-pihak rantai pasok kentang yang terkait di 

antaranya adalah anggota primer yaitu petani, penebas lokal, pedagang besar, dan 

pengecer adapun saluran pemasaran tersebut antara lain a). saluran pemasaran ke 

pasar induk gadang b). saluran pemasaran kedua kepasar tradisonal kaputran surabaya 

c). saluran pemasaran ke pasar Agrobisnis Mantung Pujon. Manajemen rantai pasok 

kentang (Solanum tuberosum L.) perincian nilai margin pada saluran pemasaran yang 
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pertama adalah sebesar Rp.2.900,00 /kg, pada saluran yang kedua sebesar Rp. 

3.200,00 /kg, dan saluran pemasaran yang ketiga sebesar Rp. 2.700,00 /kg. Hasil dari 

analisis distribusi margin menunjukkan bahwa distribusi margin pada pemasaran 

kentang (Solanum tuberosum L.)didaerah penelitian belum begitu merata. Faktor ini 

dapat dilihat dari adanya lembaga pemasaran yang mengambil keuntungan lebih 

besar. 
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SUMMARY 

 

ANIFATUL KHUMAIRO’ 105040113111004. Supply Chain Management ( SCM) 

of potato plants ( Solanum Tuberosum L. )Exploration. (Case study in the Wonokitri 

village Tosari Sub-district Pasuruan District east java ). Under guidance Mangku 

Purnomo,.SP.,MSi.,Ph.D. and Dr.Ir Yayuk Yuliati, MS. 

  

 In Indonesia, potatoes have good developing process. Stabilitas newspaper 

(2012) showed that national potato consumption was around 2,02 kg/capita or 

479.000/ton every a year. Pasuruan District is one of potatoes production centers in 

East Java. According to BPS’ data, one of subdistric in Pasuruan District which 

produces the biggest potatoes is in Tosari subdistric in Wonokitri Village. The most 

problem faced by potato growers in Wonokitri are  the number of potatoes dealing is 

not stable, the acces of information is limited, instability current financial, the 

potatoes are not processed to another products, the weak coordination among 

agencies in Wonokitri’s supply chain potatoes from farmers, wholesalers to retailers. 

 The purposes of this research are (1) To identify the involved parties in supply 

chain of potatoes in Wonokitri (2) To identify the margin and the potato markrting 

affesciency in each marketing placess in Wonokitri. 

 Site selection is done in Wonokitri village, Tosari-Pasuruan. I chose the 

location purposively with consideration of some reasons that Wonokitri village is the 

highest potatoes-producing area (solanum tuberosum L.)in Pasuraun. The type of data 

used in this research is primary and secondary data. Primary data is obtained by 

descriptive qualitative to analyze the data by describing or depicting the data which 

have been collected as without intending to make applicable conclusions for generally 

or generalization according to Supranto in Lukman (2013). In this study, a descriptive 

analysis is used to answer the first, second and third purpose which is to analyze the 

level of Supply chain management (SCM) basic component implementation and also 

to analyze the flow of good, money, and information that occurs in potato Supply 

Chain Management (SCM). 

 Based on the parties results of potato supply chain related to of which is the 

primary members are farmers, wholesalers, and retailers such as for channel 

marketing, among others. (a) The first marketing supply is to main Gadang Market 

(b) The second marketing supply is to Kaputran Surabaya traditiona market l (c) The 

third marketing supply is to Agrobisnis Matung Pujon Market. The supply chain 

management (SCM) of potato (Solanum Tuberosum L.) detail of the margin value of 

marketing channel is equal Rp. 2.900.00/kg, on the second line is Rp. 3.200.00/kg 

and the third marketing channel is Rp. 2.700.00/kg. the result of margin distribution 

analysis shows that margin distribution on potato marketing (Solanum Tuberosum L.) 

in researched area is not si evenly. This factor can be seen frpm marketing agency 

that makes greater advantage.  
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